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Work discipline is a fundamental aspect in educational services, including adhering to 
and respecting both written and unwritten regulations, to enhance work effectiveness. 
In the teaching process, teachers require guidance or supervision from the school 
principal. Through principal supervision, teachers are expected to be motivated to 
become more professional and to develop their abilities, thus becoming more 
innovative. This study employs a quantitative method with path analysis to determine 
the influence of work discipline, school principal supervision, and innovative behavior 
on teacher performance. The research subjects were 57 teachers at XYZ School in 
North Jakarta. The results show that there is a positive influence of work discipline, 
school principal supervision, and innovative behavior on teacher performance. 
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Disiplin dalam berkerja adalah hal yang utama dalam pelayanan pendidikan seperti 
menaati dan menghormati peraturan yang tertulis maupun tidak tertulis, untuk 
meningkatkan efektivitas dalam bekerja. Di dalam proses mengajar guru perlu 
pendampingan atau pengawasan dari kepala sekolah, melalui supervisi kepala sekolah 
diharap guru dapat termotivasi menjadi guru yang profesionalitas dan dapat 
mengembangkan kemampuan sehingga menjadi lebih inovatif. Metode penelitian 
yangdigunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif analisis jalur untuk mengetahui 
pengaruh disiplin kerja, supervisi kepala sekolah dan perilaku inovatif terhadap 
kinerja guru. Subjek penelitian 57 orang di sekolah XYZ Jakarta Utara. Hasil penelitian 
bahwa terdapat pengaruh postif anatar disiplin kerja, supervisi kepala sekolah dan 
perilaku inovatif terhadap kinerja guru. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar 

setiap individu untuk mencapai tujuan pendidi-
kan. Fungsi dan tujuan pendidikan terdapat arti 
untuk penting dalam menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas Tampubolon, (2020). 
Menurut Halean (2021) “Peranan Pendidikan 
Dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia di 
Sma Negeri 1 Tampan Amma Di Talaud” 
pendidikan memiliki peran yang sangat penting 
dalam pengelolaan sumber daya alam manusia. 
Pendidikan berusaha mengubah pola pikir siswa 
dalam bertidak, berpikir, dan berprilaku. 
Menurut Suriadi (2020) sumber daya paling 
menentukan keberhasilan pendidikan di sekolah 
adalah guru. Guru memiliki peran penting dan 
strategis yang dapat dilihat dari kinerjannya. 
Mereka  bertanggung jawab untuk melaksanakan 
proses pembelajaran di kelas, oleh karena itu, 
kualitas guru harus terus ditingkatkan dan 
diberdayakan secara berkelanjutan. 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Nomor 16 Tahun 2009 
tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka 
Kreditnya Pasal 5 Ayat 1 menjelaksan bahwa 

tugas utama guru mencakup mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 
serta tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
dengan fungsi madrasah. Guru, sebagai elemen 
sumber daya manusia, memainkan peran 
strategis dalam menjalankan aktivitas pendidi-
kan, bahkan sumber daya pendidikan lainnya 
menjadi kurang bermakana tanpa kinerja guru 
yang memadai, meskipun kinerja guru juga 
dipengaruhi oleh sumber daya pendukung 
lainnya yang bisa menyebabkan optimalisasi 
kerja. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa guru ujung tombak dalam upaya 
meningkatkan kualitas layanan, proses dan hasil 
pendidikan.  

Berdasarkan rapor pendidikan di sekolah XYZ 
Jakarta Utara tahun ajaran 2022-2023 hasil 
penilaian rapor pendidikan yang perlu 
ditingkatkan  dan dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk melaksanakan evaluasi mutu 
sekolah. Data tersebut diperoleh melalui website 
rapor pendidikan kemendikbud.  
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Disiplin kerja salah satu faktor yang 
memengaruhi kinerja guru yang merupakan 
suatu tindakan komitmen karyawan dalam 
menjalankan kewajibannya yang berpengaruh 
pada efektivitas serta kualitas pembelajaran di 
sekolah. Menurut Hafidulloh (2021) disiplin 
kerja merupakan ketaatan para pelaku pendidi-
kan dan tanggung jawab merupakan cermin dari 
kesadaran dan kepercayaan yang dititipkan 
dalam melaksanakan tugas sebagai pemegang 
pada nilai-nilai kebenaran, baik untuk 
kepentingan negara, bangsa maupun atas dasar 
kepentingan hidup beragama. Dalam jurnal 
BASICEDU dengan judul “Kontribusi Gaya 
Kepemimpinan dan Pelaksanaan Supervisi 
Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru-Guru 
sekolah dasar, Zuldesiah et all, (2021) 
menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan 
supervisi secara bersama-sama memberikan 
berkontribusi sebesar 48,3% terhadap kinerja 
guru di kecamatan Nanggalo Kota Padang dengan 
hasil signifikansi p<α (0,000<0,05).  

 
II. METODE PENELITIAN 

PLS-SEM memungkinkan pengujian reliabili-
tas selain validitas. Uji reliabilitas digunakan 
untuk membuktikan ketepatan, akurasi, dan 
konsistensi instrumen dalam mengukur 
ketepatan konstruk (Ghozali & Latan (2015)). 
Composite Reliability dan Cronbach's Alpha 
adalah dua cara untuk mengukur reliabilitas 
konstruk dengan indikator reflektif. Nilai 
Composite Reliability harus lebih besar dari 0.70 
menurut Rule of Thumb, tetapi menggunakan 
Cronbach's Alpha akan memberi nilai yang lebih 
rendah (under estimate), jadi lebih baik 
menggunakan Composite Reliability. Secara 
ringkas, aturan dasar luar model dilihat pada 
tabel berikut ini.  

 

Tabel 1. Rule of Thumb  

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Responden pada penelitian ini adalah 
seluruh guru yang bekerja di Sekolah XYZ 
Jakarta Utara jenjang SD. Kuesioner disebar 
kepada 57 responden dan data yang didapat 
kembali sebanyak 55 yang kemudian dinalisis 
untuk mencapai tujuan penelitian. Berikut 
pemaparan gambaran responden yang 

meliputi lama bekerja di yayasan, jenis 
kelamin, dan latar belakang pendidikan. 

 

Tabel 2. Pengalaman Mengajar 

Lama Bekerja Jumlah Responden Presentase 
1-5 tahun 25 45% 

6-10 tahun 12 12% 
11-15 tahun 8 16% 

Di ata 15 tahun 10 18% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

 
Jenis kelamin responden dapat di lihat 

melalui tabel 3 berikut: 
 

Tabel 3. Usia Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 
Laki-laki 14 25% 

Perempuan 41 75% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

 
Latar belakang pendidikan responden 

dapat di lihat melalui tabel 4 berikut: 
 

Tabel 4. Latar Belakang Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Responden Presentase 
S1 44 80% 
S2 11 20% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

 
1. Outer Model 

Uji outer model merupakan tahapan 
pertama dalam SEM, yang dilakukan untuk 
memastikan seluruh indikator valid dan 
reliabel. Uji outer model dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menguji validitas 
convergen, validitas discriminant, serta 
menguji reliabilitas dengan menggunakan 
composite reliability. 

 

Tabel 5. Nilai Loading Factor 

Variabel Item Outer Loading 

Disiplin Kerja 
DK 1 0.802 
DK 2 0.661 
DK 6 0.821 

Supervisi Kepala 
Sekolah 

SK 1 0.828 
SK 2 0.819 
SK 3 0.880 
SK 4 0.799 
SK 5 0.832 
SK 6 0.874 
SK 7 0.769 
SK 8 0.835 

Perilaku Inovatif 

PI 1 0.801 
PI  2 0.789 
PI  6 0.849 
PI  8 0.782 
PI 10 0.797 
PI 11 0.780 
PI 12 0.810 

Kinerja Guru 
KG 5 0.754 
KG 6 0.843 
KG 7 0.882 
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KG 10 0.817 
KG 12 0.758 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

 
Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat 

validitas konvergen berdasarkan besarnya 
loading factor yaitu di atas 0,70. Hasil 
pengolahan data pada Tabel 4,5 tersebut 
menunjukkan setiap konstruk sudah 
memenuhi atau valid karena loading factor 
di atas 0,70 Nilai AVE yang memenuhi 
syarat validitas konvergen dapat 
ditunjukkan melalui Tabel 6. 

 

Tabel 6. Nilai AVE  

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

 
2. Uji Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan berkaitan dengan 
prinsip bahwa pengukur konstruk yang 
berbeda tidak seharusnya memiliki 
korelasi yang tinggi, menurut Jogiyanto 
(2011). Nilai cross-loading adalah cara 
untuk mengevaluasi validitas diskriminan 
dengan indikator reflektif. Menurut Ghozali 
dan Latan (2015), nilai untuk masing-
masing variabel harus lebih dari 0.70.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Diskriminan 
(HTMT) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

 
3. Uji Validitas Reliabilitas 

Dalam PLS-SEM selain pengujian 
validitas juga dilakukan pengujian 
reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk 
membuktikan akurasi, konsistensi, dan 
ketepatan instrumen dalam mengukur 
konstruk. Mengukur reliabilitas suatu 
konstruk dengan indikator reflektif dapat 
dilakukan dengan Composite Reliability. 
Rule of Thumb untuk menilai reliabilitas 
konstruk adalah nilai Composite Realibility 
harus lebih besar dari 0.70, Ghozali & Latan 
(2015).  

 
 
 
 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Reliabilitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

 
4. Inner Model 

Dengan menggunakan aplikasi 
SmartPLS, pengujian inner model berfungsi 
sebagai referensi untuk memprediksi 
hubungan kausalitas antar variabel 
konstruk penelitian. Penilaian dilakukan 
kemudian berdasarkan nilai koefisien jalur 
(path coefficient), nilai Variant Inflaction 
Factor  (VIF), dan nilai R-square.  

Multikolinearitas merupakan pengujian 
hipotesis yang dilakukan untuk menun-
jukkan adanya korelasi atau hubungan 
kuat antara dua variabel bebas atau lebih 
dalam sebuah model regresi linear 
berganda. Uji multikolinearitas dilakukan 
dengan menghitung nilai VIF (Variance 
Inflaction Factor) dimana nilai tersebut di 
bawah 5,00, Ghozali & Latan (2015). 

 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

 

Tabel 10. Hipotesis 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

 
Dengan melihat besarnya koefisien jalur 

yang diperoleh setelah pengolahan data, 
maka dapat disimpulkan bahwa:  
a) Terdapat pengaruh positif yaitu 0,175>0 

antara disiplin kerja terhadap kinerja 
guru  

b) Terdapat pengaruh positif yaitu 
0,057 >0 antara supervisi kepala sekolah 
terhadap kinerja guru  

c) Terdapat pengaruh positif yaitu 
0,672 >0 antara perilaku inovatif 
terhadap kinerja guru 
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Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

menguji pengaruh masing-masing variabel 
dalam model struktural. Pengujian 
hipotesis ini ditentukan dengan melihat 
nilai path coefficient atau koefisien jalur 
yang ditunjukan dengan nilai original 
sample.  

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

 
B. Pembahasan 

1. Disiplin kerja Sekolah Berpengaruh Positif 
Terhadap Kinerja Guru  

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur, 
telah ditunjukkan terdapat pengaruh 
positif antara disiplin kerja dengan kinerja 
guru. Koefisien jalur disiplin kerja terhadap 
kinerja guru bernilai 0,175. Oleh karena itu 
dari hasil pengujian hipotesis diinter-
pretasi yaitu ketika disiplin kerja 
meningkat satu satuan maka kinerja guru 
akan meningkat sebesar 0,175, sebaliknya 
ketika disiplin kerja menurun satu satuan 
maka kinerja guru juga menurun 0,175. 

 
2. Supervisi kepala Sekolah Berpengaruh 

Positif Terhadap Kinerja Guru  
Berdasarkan hasil uji koefisien jalur, 

telah ditunjukkan terdapat pengaruh 
positif antara variabel supervisi kepala 
sekolah memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja guru. Koefisien jalur 
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja 
guru bernilai 0,057. Oleh karena itu dari 
hasil pengujian hipotesis diinterpretasi 
yaitu ketika supervisi kepala sekolah 
meningkat satu satuan maka kinerja guru 
akan meningkat sebesar 0,057, sebaliknya 
ketika supervisi kepala sekolah menurun 
satu satuan maka kinerja guru juga 
menurun 0,057. 

 
3. Perilaku Inovatif Berpengaruh Positif 

Terhadap Kinerja Guru  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

variabel berperilaku inovatif memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja guru. 

Koefisien jalur berperilaku inovatif 
berpangruh  terhadap kinerja guru bernilai 
0,672.  Oleh karena itu dari hasil pengujian 
hipotesis diinterpretasi yaitu ketika 
perilaku inovatif meningkat satu satuan 
maka kinerja guru akan meningkat sebesar 
0,672, sebaliknya ketika perilaku inovatif 
menurun satu satuan maka kinerja guru 
juga menurun 0,672. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 
variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu 
supervisi kepala sekolah, disiplin kerja dan 
perilaku inovatif, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru. Dibuktikan dengan 
menunjukkan sikap guru dalam 
melaksanakan tata tertib yang berlaku di 
sekolah XYZ Jakarta Utara. 

2. Supervisi kepala sekolah berpengaruh 
positif dan berkontribusi terhadap kinerja 
guru di sekolah XYZ Jakarta Utara, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan supervisi yang baik akan 
memengaruhi kinerja guru.  

3. Perilaku inovatif berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa perilaku 
adaptabilitas guru dalam merancang 
pembelajaran memiliki pengaruh terhadap 
tingginya kinerja guru di sekolah XYZ 
Jakarta Utara. 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diper-

oleh. Maka beberapa saran yang dikemukakan 
bagi penelitian selanjutnya yaitu sebagai 
berikut: 
1. Memperluas subyek penelitian setingkat 

provinsi, sehingga mendapat gambaran 
yang lebih luas mengenai berbagai macam 
peningkatan kinerja guru berdasarkan latar 
belakang yang lebih beragam. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya akan 
meluangkan waktu dan tenaga lebih 
banyak untuk mempersiapkan, melaksana-
kan, mengambil, dan mengolah data. Ini 
akan memungkinkan peneliti selanjutnya 
untuk mempelajari komponen lain yang 
berkontribusi lebih besar pada kinerja guru. 

3. Selanjutnya, peneliti dapat melakukan uji 
coba dan pelatihan singkat untuk 
membantu responden dalam mengisi 
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kuesioner dan alat pengumpulan data 
lainnya, sehinggatidak terjadi kebingungan 
saat mengisi kuesioner.  

4. Setelah menerapkan variabel moderasi dan 
menemukan hubungan antara masing-
masing. 
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